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BAB V 

PENUTUP 
 

 

5.1 Kesimpulan  

      Pada proses penelitian ini dan penggunaan metode pembelajaran NHT 

(Numbered Heasd Together) pada pembelajaran IPAS materi Kekayaan Budaya 

Indonesia dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV MI Miftahul Huda 

Mojosari Kepanjen. 

       Model Pembelajaran Kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) 

dapat meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar Siswa pada Materi Kekayaan 

budaya Indonesia dengan cara yang diterapkan adalah 1) Peneliti mempersiapkan 

rancangan pembelajaran dengan membuat Modul Ajar dan LKPD yang sesuai 

dengan Model Pembelajaran Kooperatif tipe NHT, 2) Peneliti membagi kelompok 

4-5 siswa dengan kemampuan heterogen, 3) Peneliti memberikan LKPD sesuai 

dengan kelompok NHT dengan bobot yang sama dan materi yang berbeda 4) 

Pemanggilan nomor NHT siswa 5) Peneliti memberikan waktu untuk 

mempersentasikan jawaban, 6) peneliti menyimpulkan hasil presentasi dan 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum 

dimengerti, 7) Peneliti memberikan tes soal sebagai evaluasi pembelajaran, 8) 

Peneliti menutup pelajaran dengan memberikan motivasi kepada siswa agar 

pembelajaran selanjutnya dapat dikerjakan dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil tindakan yang telah dilakukan. Pada saat sebelum tindakan siswa 

mendapatkan nilai rata-rata 50,11 dan mendapat persentase ketuntasan 35,29%. 

Pada siklus I nilai rata-rata siswa adalah 75.88% dengan persentase nilai 58.82% 
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.Dengan Kriteria Ketuntasan Minimun ( KKM ) 78 dan Kriteria persentase 

ketuntasan adalah 80%. Pada hasil penelitian ini saat siklus II memperoleh rata-rata 

nilai 76,76% dan persentase ketuntasan 82,35%. Maka disimpulkan bahwa 

penyusunan tugas akhir mahasiswa ini dapat di katakan “BERHASIL “. 

5.2 Saran  

     Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti 

menyarankan hal-hal sebagai berikut:  

1. Pembelajaran IPAS merupakan salah satu pembelajaran yang memerlukan 

banyak inovasi dan ide-ide baru untuk menjelaskan kepada siswa agar mereka 

merasa pembelajaran IPAS tidsak membosankan dan semangat saat belajar. 

Oleh karena itu, disarankan untuk pendidik untuk menerapkan metode 

pembelajaran yang bersifat kelompok homogen. Lebih sabar, telaten, obyektif 

dalam penyampaian materi kepadasiswa. Bisa manarik minat siswa terhadap 

pembelajaran agar dapat menguasai pemahaman materi dengan baik. Terus 

belajar sungguh-sungguh agar pemahaman dan hasil belajar yang diperoleh 

bisa.  

2. Guru harus memperhatikan perencanaan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

metode yang telah digunakan.  

3. Disarankan untuk sekolah bahwa kegiatan penelitian ini dapat digunakan 

sebagai masukan dalam perumusan kebijakan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di madrasah tersebu 
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